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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya, manusia dilahirkan dengan kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan dan kekurangan itu sangat berarti tatkala manusia dalam keadaan tak 

berdaya. Kekurangan yang ada pada diri manusia, hendaknya tak menjadikan dia 

tak berdaya dan kurang percaya diri. Namun sebaliknya, semakin memperkukuh 

dan mengasah kelebihan yang dimilikinya. 

Setiap manusia berbeda antara yang satu dengan yang lain. Dari sinilah 

adanya manusia yang mampu menyelesaikan masalahnya sendiri dan ada juga 

yang tidak mampu menyelesaikan masalahnya sendiri. Manusia yang mampu 

menyelesaikan masalahnya sendiri adalah manusia yang tabah dalam menjalani 

hidupnya. Sementara ada juga yang mengalami kesulitan karena ketidak 

mampuannya dalam mengatasi masalah, sehingga terjadilah kecemasan, ketakutan, 

merasa bersalah, dan sebagainya, sehingga dapat menggaggu jiwa atau mental 

sesorang. 

Sebagai kholifah dimuka bumi, manusia mendapat mandat atau amanat dari 

Tuhan untuk mengatur, memelihara, mengelola atau melakukan managemen yang 

baik dan benar bagi dirinya sendiri, lingkungan masyarakat, dan lingkungan alam 

agar memperoleh rahmat dan kebaikan bagi semuanya. 
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Di antara watak kehidupan dunia adalah kegundahan dan kecemasan yang 

dialami oleh manusia. Menurut Maslow, tingkat kebutuhan manusia itu terdiri dari 

beberapa kebutuhan, yaitu kebutuhan fisiologi, kebutuhan akan ketentraman dan 

keamanan, kebutuhan akan kasih sayang, dan kebutuhan kepada penghargaan diri.1 

Dari kebutuhan-kebutuhan di atas, manusia dituntut untuk bisa 

memenuhinya baik dari segi psikologis maupun biologisnya. Jika pemenuhan itu 

kurang berhasil, manusia bisa mengalami gangguan mental yang dapat 

memberikan gambaran pada dirinya bahwa dirinya tidak sehat dan bermasalah. 

Orang yang sehat mental (jiwanya) adalah orang yang dapat: 

1. Menyesuaikan diri secara konstruktif pada kenyataan meskipun 

kenyataan itu buruk. 

2. Memperoleh kepuasan dari hasil perjuangannya. 

3. Merasa lebih puas dengan memberi daripada menerima. 

4. Secara relatif ia bebas dari rasa tegang dan cemas. 

5. Mengambil hikmah kekecewaan sebagai pelajaran untuk hari depan. 

6. Menjuruskan rasa permusuhan pada penyelesaian yang kreatif dan 

konstruktif. 

7. Dan yang terpenting dari semua itu adalah orang yang jiwanya sehat 

mempunyai daya kasih yang besar.2  

                                                             
1 Hasan Langgulung, Teori Kesehatan Mental, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1992), 131 
2 Ahmad syafii mufid, dzikir sebagai Pembina kesejahteraan jiwa, (Surabaya: Bina Ilmu, 

1984), 31 
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Cemas termasuk salah satu bentuk dari gangguan mental. Kecemasan adalah 

suatu keadaan tegang yang memotivasi kita untuk berbuat sesuatu.3 Cemas adalah 

inti dari semua kesukaran mental yang diderita oleh manusia, yang mendorongnya 

kepada situasi yang menyulitkan dan yang menyebabkannya bertingkah laku 

dengan cara yang mengejutkannya dan mengejutkan orang lain. Cara yang wajar 

untuk menghindari rasa cemas dan tidak senang adalah dengan jalan 

menghilangkan sumbernya.4 

Para siswa Sekolah Menengah sedang berada pada tingkat perkembangan 

yang disebut “masa remaja” atau pubertas. Mereka berada dalam masa di mana 

terjadi perubahan-perubahan psikologis. Dalam masa perubahan itu, siswa 

umumnya mengalami berbagai kesulitan dan masalah di dalam melakukan 

penyesuaian terhadap lingkungannya. 

Seorang siswa yang telah terbina mentalnya akan terwujud pada satu 

perilaku yang baik yang sesuai dengan norma Islam. Karena salah satu pengenalan 

Agama untuk nantinya dapat diaplikasikan dan diinternalisasikan terhadap 

perilaku yang baik. Fenomena di masyarkat sekarang ini tentang bagaiman 

pemandangan tentang generasi penerus yang mulai tidak menghargai agama 

mereka, dimana kenyataan modernisasi telah merabah hampir semua nilai-nilai 

agama yang seharusnya telah tercermin dalam perilaku yang baik. Misalnya: 

narkoba, tawuran antar sekolah, pemesrkosaan, pencurian, pembunuhan dan 
                                                             

3 Gerald Corey,  Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT. Refika 
Aditama, 1999), 17  

4 Mustafa Fahmi, Kesehatan Jiwa, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), 41 
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perilaku-perilaku menyimpang lainnya yang sangat merugikan semua orang. 

Gambaran umum seperti itu sedikit-demi sedikit akan mempengaruhi para remaja 

yang sedang berkembang, karena gambaran itu terkait dengan lingkungan remaja 

yang menjadi tantangan bagi Pendidikan. Berangkat dari fenomena tersebut sudah 

sewajarnya disetiap sekolah dalam menyampaikan meteri tidak terlepas dari tiga 

kegiatan kurikulum diantaranya adalah intra kurikuler, kokurikuler dan ektra 

kurukuler yang bertujuan agar remaja sebagai siswa mampu mendalami dan 

menghayati serta mampu mengamalkan tentang apa yang telah dipelajari 

khususnya Pendidikan Agama Islam, yang diharapkan adanya peningkatan 

keimanan dan ketaqwaan kapada Alloh SWT. Kegiatan ekstra kurikuler Seksi 

Kerohanian Islam seperti darul arqom, kuliah tujuh menit (kultum), sholat 

berjamaah serta peringatan-peringatan hari-hari besar Islam mampu memberikan 

wawasan yang lebih luas terhadap siswa sebagai peserta didik guna menjadi 

wahana yang efektif untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas 

khususnya dalam dimensi religi. 

Di SMA Islam Kartika Surabaya sebagai tempat untuk penelitian penulis 

kaitannya dalam pembinaan mental melalui kegiatan ekstra kurikuler, Penting 

untuk dibimbing untuk membentuk mental spiritual mereka. Melalui kegiatan 

ekstra kurikuler, jiwa siswa dapat terbina dengan baik dan setelah pembinaan itu 

berhasil akan terbentuk perilaku seperti yang dikatakan Zakiyah Darajat: 

Agama memberikan bimbingan hidup dari yang sekecil-kecilnya sampai 
kepada yang sebesar-besarnya mulai dari hidup pribadi, keluarga, masyarakat 
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dan huungan dengan Allah, bahkan dengan alam semesta dan makhluk hidup 
lain. Jika bimbingan-bimbingan tersebut diujalankan betul-betul akan 
terjaminlah kebahagiaan dan ketentraman batin dalam hidup ini tiada saling 
sengketa, adu domba, tiada kecurugaan dalam pergaulan. Hidup aman, damai 
dan sayang menyayangi antar satu sama lain.5 
 

Dari apa yang dikatakan Zakiyah Darajat, dapat disimpulkan bahwa dengan 

agama, mental atau jiwa mendapatkan ketenangan. Segala kejahatan nafsu akan 

terkontrol sehingga akan muncul perilaku yang baik. Karena bagaimanapun agama 

merupakan bibit terbaik yang terbaik yang diperlikan dalam pembinaan 

kepribadiaanya. 

Pada dasarnya kegiatan ekstra-kurikuler di SMA Islam Kartika Surabaya 

ditujukan untuk membina mental siswa. Karena itu, aktivitas kegiatan ekstra-

kurikuler harus di ikuti oleh semua siswa. Sedangkan tujuan kegiatan ekstra-

kurikuler adalah untuk membina mental siswa dan meningkatkan pengembangan 

wawasan anak didik, serta kegiatan ekstra-kurikuler juga dapat meningkatkan 

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah. 

Sebagian pendidik barat memandang bahwa kegiatan ekstra-kurikuler 

keagamaan merupakan sarana dalam membina mental siswa. Biasanya, kegiatan 

ekstra-kurikuler disusun bersamaan dengan penyusunan kisi-kisi kurikulum dan 

materi pelajaran. Itu artinya, kegiatan tersebut merupakan bagian dari pelajaran  

                                                             
5 Zakiyah Darajat, Peran Agama Dalam Kesehatan Mental, (Jakarta, Gunung Agung, 

1995),59. 
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sekolah dan kelulusan siswa pun dipengaruhi oleh aktivitasnya dalam kegiatan 

ekstra-kurikuler tersebut6. 

Telah kita ketahui bahwa Kegiatan ekstra-kurikuler tidak dapat terlaksana 

apabila tidak dilakukan dengan sungguh-sungguh serta tidak adanya kedisiplinan 

dalam hal penerapannya. Kepala sekolah serta guru sangat berperan dalam hal 

menentukan kegiatan yang akan diprogram menjadi kegiatan ekstra-kurikuler. 

Pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler sangat penting sekali baik itu di sekolah 

umum ataupun di madrasah. Dengan terus melakukan pengembangan kegiatan 

ekstra kurikuler keagamaan maka diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan 

pendidikan dalam membina mental siswa. 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, penulis ingin mengadakan penelitian 

tentang kegiatan ekstra-kurikuler dan pembinaan mental siswa yang diterapkan di 

SMA Islam Kartika Surabaya. Maka dari itu, penulis akan mengambil judul 

“Implementasi Kegiatan Ekstra Kurikuler Kerohanian Islam Dalam 

Pembinaan Mental Siswa  Di Sekolah Menengah Atas Islam Kartika 

Surabaya” 

 

 

 

 

                                                             
6 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah Dan Masyaraka 

(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 187. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1 Apa saja kegiatan ekstra kurikuler seksi kerohanian Islam dalam pembinaan 

mental siswa di SMA Islam Kartika Surabaya? 

2 Bagaimana proses kegiatan ekstra kurikuler kerohanian Islam di SMA Islam 

Kartika Surabaya? 

3 Faktor apa yang mendukung dan penghambat serta solusi realisasi kegiatan 

ekstra kurikuler Seksi Kerohanian  dalam membina mental Islam di SMA Islam 

Kartika Surabaya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang hendak dikaji tersebut maka penelitian ini 

bertujuan : 

1 Untuk mengetahui Apa saja kegiatan ekstra kurikuler seksi kerohanian Islam 

dalam pembinaan mental siswa di SMA Islam Kartika Surabaya. 

2 Untuk mengetahui proses kegiatan ekstra kurikuler kerohanian Islam di SMA 

Islam Kartika Surabaya. 

3 Untuk mengetahui Faktor apa yang mendukung dan penghambat serta solusi 

realisasi kegiatan ekstra kurikuler Seksi Kerohanian  dalam membina mental 

Islam di SMA Islam Kartika Surabaya. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian tersebut diatas, diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi 

beberapa pihak, diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Lembaga SMA Islam Kartika Surabaya agar dapat digunakan sebagai 

sumbangan pemikiran atau sebagai bahan masukan untuk memecahkan 

permasalahn-permasalahan yang berkaitan dengan judul tersebut. Dan juga 

sebagai dasar untuk mengambil kebijakan di masa yang akan datang. 

2. Siswa, untuk menumbuhkan motivasi bagi siswa agar semakin menambah 

wawasan serta  meningkatkan keimanan serta ketaqwaan.  

3. Peneliti sendiri, sebagai penambah pengetahuan dan wawasan mengenai 

Bagaimana kegiatan ektra kurikuler dan pembinaan mental. 

4. Penelitian ini sebagai sarana untuk memperluas wawasan dan memperkaya 

pengetahuan serta memberikan kontribusi ilmiah terhadap kegiatan ekstra 

kurikuler Seksi Kerohanian Islam yang direalisasikan di SMA Islam Kartika 

Surabaya sehingga dengan adanya informasi ini dapat dijadikan kerangka acuan 

pengembangan tradisi intelektual di masa yang akan datang. 

 

E. Ruang Ligkup Penelitian 

Untuk menghindari kesimpang siuran dan mempermudah pemahaman maka 

perlu adanya ruang lingkup penelitian atau batasan masalah. Ruang lingkup 

penelitian ini difokuskan pada masalah yang ada maka penulis memandang perlu 
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untuk menetapkan batasan agar dapat gambaran yang jelas mengenai maksud dan 

tujuan dalam penulisan skripsi ini dan menghargai kakaburan arah, serata 

kesimpangsiuran dalam mencari data yang dibutuhkan.  

Mengingat keterbatasan penulis, baik waktu, tenaga serta biaya, maka 

penelitian ini dibatasi pada: 

1 Pengertian kegiatan ekstra kurikuler Seksi Kerohanian Islam. 

2 Pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler Seksi Kerohanian Islam meliputi waktu 

pelaksanaan, bentuk kegiatan, metode, sarana dan prasarana dan evaluasi. 

3 Fabktor pendukung dan penghambat relisasi kegiatan ekstra kurikuler Seksi 

Kerohanian Islam dalam pembinaan mental siswa di SMA Islam Kartika 

Surabaya. 

 

F. Definisi Konseptual 

1. Implementasi 

Proses perbuatan melaksanakan (rancangan, keputusan, dan sebagainya).7 

Sedangkan yang dimaksud penulis di sini, pelaksanaan adalah melaksanakan 

program tersebut agar dapat mempengaruhi para siswa, sehingga dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan dan lebih jauh lagi dapat mencapai tujuan 

pendidikan. 

 

                                                             
7 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1995), 554. 
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2. Pengertian Kegiatan Ekstra Kurikuler 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pengertian Intra adalah terletak 

didalam.8 Ekstra adalah tambahan diluar yang resmi,9 sedangkan Kurikuler 

adalah bersangkutan dengan kurikulum. Jadi pengertian Intrakurikuler adalah 

bentuk kegiatan organisasi, kurikulum yang program belajarnya disusun 

melalui kegiatan tertentu yang perlu dilakukan anak. Sedangkan 

Ekstrakurikuler adalah kegiatan luar sekolah pemisah atau sebagian ruang 

lingkup pelajaran yang diberikan diperguruan tinggi atau pendidikan menengah 

tidak merupakan bagian integral dari mata pelajaran yang sudah ditetapkan 

dalam kurikulum.10 

Rohmad Mulyana dalam bukunya mengatakan, kegiatan Intrakurikuler 

adalah kegiatan pembelajaran yang sering dilakukan diruang kelas dengan 

orientasi peningkatan kemampuan akademis, sedangkan kegiatan 

Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran yang 

bertujuan untuk melatih siswa pada pengalaman-pengalaman nyata.11 

Daryanto mengartikan, kegiatan Intrakurikuler adalah pengembangan 

organisasi murid yang efektif disekolah baik dalam pendididkan dasar maupun 

menengah harus dapat menjamin partisipasi murid dalam program sekolah yang 

bersangkutan, program pendidikan, program pengabian masyarakat. Sedangkan 

                                                             
8 Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,Kamus Besar Bahasa 

Indonesia,Jakarta, Balai Pustaka, 1989, 336 
9Ibid.,,223 . 
10 Ibid .,,479 
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Ekstrakurikuler adalah kegiatan untuk membantu memperlancar pengembangan 

individu murid sebagai manusia seutuhnya.12 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengertian kegiatan Intrakurikuler adalah serangkaian kegiatan pembelajaran 

yang diatur oleh kurikulum disekolah yang diberikan kepada siswa didalam 

kelas sebagai aktivitas belajar mengajar dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan akademis siswa agar tujuan pendidikan dapat dicapai sesuai 

dengan yang diharapkan. Sedangkan ekstrakurikuler adalah kegiatan 

pendidikan diluar ketentuan kurikulum yang berlaku, akan teapi bersifat 

paedagogis dan menunjang pendidikan dalam rangkah ketercapain tujuan 

sekolah. 

Kegiatan ekstra kurikuler dimaksudkan sebagai jawaban atas tuntutan dari 

kebutuhan anak didik, membantu mereka yang kurang, memperkaya 

lingkungan belajar dan memberikan stimulasi kepada mereka agar lebih kreatif. 

Suatu kenyataan bahwa banyak kegiatan pendidikan yang tidak selalu dapat 

dilakukan dalam jam-jam sekolah yang terbatas itu, sehingga terbentuklah 

perkumpulan anak-anak diluar jam sekolah yang dianggap dapat menampung 

dan memenuhi kebutuhan serta minat mereka. 

 

 

                                                                                                                                                                              
11 RohmadMulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, Bandung, Alfabeta, 2004. 162 
12 Mdaryanto, Administrasi Pendidikan, Jakarta, Rineka Cipta, 1998. 68. 
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3. Pembinaan Mental Siswa 

Istilah kesehatan mental mempunyai pengertian yang cukup banyak, karena 

mental itu sendiri bersifat abstrak sehingga dapat menimbulkan berbagai 

penafsiran dan definisi-definisi yang berbeda. Karena itu banyak pengertian dan 

definisi yang diberikan oleh para ahli sebagai berikut:  

Menurut Zajiyah Darajat adalah: Pembinaan mental ialah mewujudkan 

keserasian yang sungguh-sungguh antara fungsi kejiwaan dan terciptanya 

penyesuaian diri antar manusia dengan dirinya dan lingkungannya, 

berlandaskan keimanan dan ketaqwaan serta bertujuan untuk mencapai hidup.13 

Menurut Hasan Langgulung yang dimaksud kesehatan mental dalam buku 

teori-teori kesehatan mental adalah keselamatan dan kebahagiaan yang berlaku 

di dunia dan menurut pandangan Islam kebahagiaan di dunia hanyalah jalan ke 

arah kebahagiaan akherat, sedang kebahagiaan akherat tidak dapat dicapai tanpa 

usaha di dunia.14 

Menurut Hanna Djumhana Bastaman definisi ini memasukkan unsur 

agama yang sangat penting dan harus diupayakan penerapannya dalam 

kehidupan, sejalan dengan penerapan prinsip-prinsip kesehatan mental dan 

pengembangan hubungan baik dengan sesama manusia. 

Dari beberapa keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa kesehatan 

mental adalah terwujudnya keharmonisan dan keserasian jiwa yang dapat 
                                                             

13 A.F Jaelani, PenyucianJiwa (Tazkiyat Al-Nafs) dan Kesehatan Mental, Jakarta, Amzah, 
2000. 77 

14 Hasan Langgulung, Teori Kesehatan Mental, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1992), 444. 
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memecahkan segala macam persoalan, untuk selanjutnya akan memunculkan 

kebahagiaan. Jadi yang dimaksud dengan judul diatas adalah peran kegiatan 

ektrakurikuler dalam membina mental siswa, Kegiatan ekstra kurikuler 

dimaksudkan sebagai jawaban atas tuntutan dari kebutuhan anak didik, 

membantu mereka yang kurang, memperkaya lingkungan belajar dan 

memberikan stimulasi kepada mereka agar pembinaan mental mewujudkan 

keserasian yang sungguh-sungguh antara fungsi kejiwaan dan terciptanya 

penyesuaian diri antar manusia dengan dirinya dan lingkungannya. 

Memasukkan unsur agama yang sangat penting penerapannya dalam 

kehidupan, sejalan dengan penerapan prinsip-prinsip kesehatan mental dan 

pengembangan hubungan baik dengan sesama manusia. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memahami alur pembahasan Skripsi ini penulis memberikan 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I : Merupakan bab pendahuluan, yang didalamnya memuat latar belakang 

masalah, yang mengungkapkan permasalahan diseputar kegiatan ekstra 

kurikuler Seksi Kerohanian Islam dalam membina mental remaja, 

dilengkapi dengan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

ruang lingkup penelitian, dan masing-masing telah diuraikan diatas dan 
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usaha penulis untuk mempermudah memahami Skripsi ini dicantumkan 

sistematika pembahasan. 

BAB II :  Pada bab ini lebih banyak memberikan tekanan pada kajian atau 

landasan teoritis yang menunjang permasalahan yang penulis teliti yang 

berisikan Konsep kegiatan ekstra kurikuler Seksi Kerohanian Islam 

dalam pembinaan mental siswa. Faktor pendukung dan menghambat 

serta solusinya. 

BAB III :Merupakan metode penelitian dan strategi penelitian yang digunakan 

terhadap kegiatan ekstra kurikuler Seksi Kerohanian Islam. Jenis jenis 

metode, pengelolaan data serta analisis data. 

BAB IV: Merupakan laporan penelitian yang terdiri dari latar belakang obyek dan 

penyajian dan analisis data. 

BAB V:  Merupakan bab terakhir dari pembahasan yang berisikan kesimpulan dan 

beberapa saran yang berkaitan dengan realitas hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 


